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f. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan perekonomian Negara yang sedang berkembang pada umumnya 

sangat ditentukan oleh sektor pertanian, sehingga pembangunan yang menonjol juga 

pada sektor pertanian. Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin meningkat seiring 

dengan pertambahan penduduk (Suhardiyono,1990).

Keberhasilan Indonesia berswasembada beras di tahun 1984 akan menjadi 

legenda saja bila dimasa mendatang kecukupan dan ketersediaan beras dan pangan 

tidak dapat dipertahankan. Guna mewujudkan kembali swasembada 

pangan khususnya beras, secara bertahap mengurangi impor dan meningkatkan 

pendapatan petani dengan meningkatkan produktivitas tanaman padi, 

mengurangi impor beras tersebut petani diharapkan dapat menggunakan sarana 

produksi khususnya benih yang bermutu, pestisida serta pupuk yang baik agar 

produksi yang diharapkan dapat tercapai (Departemen Pertanian, 1998).

Kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan pertanian diarahkan pada 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan, pemberdayaan, kapasitas, kemandirian, 

dan akses masyarakat kedalam proses pembangunan sistem pertanian berkelanjutan 

yang berkebudayaan industri maju dan efisien. Dalam persaingan pasar bebas, 

kualitas memegang peranan penting serta strategis dan perlu di upayakan agar kita 

dapat memenangkan persaingan, upaya untuk memenangkan pasar dibidang 

pertanian.

secara umum

Dalam

1
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Areal persawahan di Indonesia khususnya di daerah perkotaan telah 

mengalami penyusutan sebagai akibat penggunaan lahan non pertanian setiap 

tahunnya, oleh karena itu lahan rawa merupakan lahan alternatif yang memiliki 

potensi sumber daya alam yang luas dan berpotensi besar untuk dijadikan areal 

produksi pertanian apabila dikelola secara benar melalui penerapan teknologi yang 

tepat sesuai dengan karakteristik wilayahnya ( Hasanuddin dan Irianto, 2003).

Lahan rawa adalah lahan yang menempati posisi peralihan diantara daratan 

dan sistem perairan. Lahan rawa ditemukan di dataran rendah, sedang dan dataran 

tinggi. Rawa dataran sedang dan dataran tinggi umumnya sempit. Rawa yang 

dominan adalah rawa dataran rendah. Penyebaran rawa dataran rendah ini berada di 

kiri-kanan sungai dekat muara, dimana naik turunnya air dipengaruhi oleh pasang 

surut harian dari laut ( Widjaya, 1998 ).

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah penghasil padi yang 

potensial bagi Propinsi Sumatera Selatan.

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2003 dapat dilihat pada Tabel 1.

Luas panen dan produksi padi di

Tabel 1. Luas panen dan produksi padi di Kabupaten Ogan Ilir, 2003.

Luas Panen (ha)No Kecamatan Produksi (Ton)

1 Muara Kuang

2 Tanjung Raja
3 Rantan Alai

4 Tanjung Batu

5 Inderalaya
6 Pemulutan

5.314 18.599
8.970 31.395
3.468 11.587

847 3.094
7.522 26.639

13.725 43.050
Jumlah 40.071 134.362

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2004.
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Dari Tabel 1 dilihat bahwa, Kecamatan Pemulutan merupakan wilayah yang 

lebaknya paling luas yaitu 13.725 ha dengan produksi 43.050 ton, kemudian 

diikuti oleh Kecamatan Tanjung Raja seluas 8.970 ha, sedangkan Kecamatan 

Tanjung Batu memiliki persawahan lahan lebak yang paling sempit.

Hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian menunjukkan 

bahwa dengan pengelolaan yang tepat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, lahan lebak dapat dikembangkan menjadi areal pertanian produktif untuk 

mendukung peningkatan ketahanan pangan dan diversifikasi produksi serta 

pengembangan agribisnis.

Pengelolaan rawa lebak relatif mudah karena rawa lebak tidak banyak 

memerlukan tata air seperti pada lahan rawa pasang surut. Lebih lanjut dikemukakan 

oleh Hasanuddin dan Irianto (2003) bahwa untuk keberhasilan dan keberlanjutan 

pengembangan pertanian di lahan rawa lebak diperlukan dukungan empat faktor 

yaitu teknologi maju yang handal, dukungan eksternal, partisipasi masyarakat, dan 

kebijaksanaan pemerintah pusat dan daerah.

Dewasa ini petani dihadapkan pada dilema dalam rangka peningkatan hasil 

produksi usahataninya. Disatu pihak petani dipaksa untuk meningkatkan 

produktivitas usahatani pada luas lahan yang terbatas untuk mendapatkan 

produktivitas.

rawa

Pengembangan masyarakat (Community Development) merupakan 

gerakan yang dirancang guna meningkatkan taraf hidup keseluruhan masyarakat 

melalui partisipasi aktif dan inisiatif dari masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu konsep ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial budaya. Konsep

suatu
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ini mencerminkan paradigma pembangunan yang bersifat people-centered 

participatory empowering and suslainable (Adi, 2003).

Untuk dapat mencapai peningkatan taraf hidup petani dan tingginya hasil 

produksi usahatani maka pemberdayaan petani mulai dikembangkan melalui 

kelompok-kelompok petani. Partisipasi dan kemandirian dari para petani akan 

semakin tinggi jika pemberdayaan petani berhasil dilakukan.

Pemberdayaan petani dipengaruhi oleh bantuan modal, pelatihan, media 

dan persepsi petani. Keberhasilan pemberdayan petani akan sangat 

berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan petani.

Petani padi lebak yang terhimpun dalam Kelompok Tani Sinar Mutiara di 

Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah 

satu kelompok tani yang sedang melaksanakan pemberdayaan anggotanya. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh hasil produksi yang lebih baik demi meningkatnya 

pendapatan petani.

Melihat kenyataan diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan petani dalam 

usahatani padi lebak pada kelompok tani sinar mutiara di Desa Pemulutan Ulu 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

massa,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah :

Berapa besar tingkat keberhasilan pemberdayaan petani berdasarkan partisipasi 

dan kemandirian pada Kelompok Tani Sinar Mutiara.

1.
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2. Bagaimana pengaruh umur, tingkat pendidikan, penyuluhan dan bantuan modal 

terhadap keberhasilan pemberdayaan kelompok tani Sinar Mutiara.

3. Berapa besar tingkat pendapatan usaha tani padi lebak pada Kelompok Tani Sinar

Mutiara.

4. Bagaimana hubungan tingkat keberhasilan pemberdayaan dan pendapatan petani 

padi lebak di Kelompok Tani Sinar Mutiara.

= C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk :

1. Mengukur tingkat keberhasilan pemberdayaan petani berdasarkan partisipasi dan

kemandirian pada Kelompok Tani Sinar Mutiara pada usahatani padi lebak.

1 2. Mengidentifikasi pengaruh umur, tingkat pendidikan, penyuluhan dan bantuan 

modal terhadap keberhasilan pemberdayaan kelompok tani Sinar Mutiara 

m3. Menghitung pendapatan usahatani padi lebak pada Kelompok Tani Sinar Mutiara. 

J|4. Menganalisis hubungan tingkat keberhasilan pemberdayaan dengan pendapatan 

%. usahatani padi lebak di Kelompok Tani Sinar Mutiara.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi 

#ePada semua pihak yang membutuhkan dan sebagai acuan tambahan pustaka bagi 

«enelitian selanjutnya.

■
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